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ABSTRAK 
Latar Belakang: Dismenorea primer merupakan nyeri haid dengan gejala nyeri 

atau kram pada perut bagian bawah dan dapat muncul beberapa jam sebelum atau 

saat dimulainya haid. Dismenorea primer juga merupakan gangguan menstruasi 

yang paling sering terjadi, dan nyeri tersebut berpengaruh pada kualitas hidup 

terutama pelajar dalam aktivitas serta konsentrasi belajar. Perilaku yang benar 

dalam menangani nyeri haid sangat dibutuhkan agar tidak memperburuk nyeri haid.  

Tujuan: Mengetahui pola perilaku mahasiswi kesehatan dan non kesehatan dalam 

mengatasi dismenorea primer.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 

penelitian cross-sectional. Sampel diambil dengan teknik total sampling dengan 

jumlah sampel 107 mahasiswi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

perilaku mengatasi dismenorea primer yang dilakukan secara online. Data 

dianalisis dengan analisis univariat dan uji chi-square.  

Hasil: Total responden penelitian sebanyak 107 mahasiswi, yang terdiri dari 51 FK 

dan 56 TI. Angka kejadian dismenorea primer pada mahasiswi FK didapatkan 

sebanyak 94% dan TI sebanyak 95%. Upaya mengatasi nyeri dengan obat sebanyak 

28% pada mahasiswi FK dan 26% mahasiswi TI. Upaya mengatasi nyeri non 

farmakologi didapatkan sebagian besar melakukan teknik pijat dan kompres hangat 

pada FK yaitu 23% dan teknik imajinasi pada TI yaitu 22 %. Tidak melakukan 

upaya penanganan 30% pada mahasiswi FK dan 32% TI.  Upaya salah yang paling 

banyak dilakukan yaitu tidak melakukan aktivitas fisik 19% pada mahasiswi FK 

dan 20% pada mahasiswi TI. Perilaku mahasiswi FK dan TI dalam mengatasi 

dismenorea primer 96% tergolong baik. Tidak terdapat perbedaan perilaku antara 

mahasiswi FK dan TI dalam mengatasi dismenorea primer (p=0,771).  

Kesimpulan: Perilaku mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Teknologi Informasi 

Universitas Kristen Duta Wacana mayoritas tergolong baik dalam mengatasi 

dismenorea primer, dan tidak terdapat adanya perbedaan secara statistik.   

Kata Kunci:  Dismenorea primer, Perilaku mengatasi nyeri haid   
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ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhoea is menstrual pain with symptoms of pain or 

cramps in the lower abdomen and can appear several hours before or when 

menstruation starts. Primary dysmenorrhoea is also the most common menstrual 

disorder, and this pain affects the quality of life, especially students in their 

activities and learning concentration. The correct behavior in dealing with 

menstrual pain is needed so as not to worsen menstrual pain 

Objective: To find out the prevalence of primary dysmenorrhoea and to determine 

the behavior patterns of health and non-health female students in overcoming 

primary dysmenorrhea. 

Methods: This research is a quantitative descriptive study with a cross-sectional 

research design. The sample was taken by total sampling technique with a sample 

of 107 female students. The research instrument used a behavioral questionnaire to 

overcome primary dysmenorrhea which was conducted online. Data were analyzed 

by univariate analysis and chi-square test. 

Result: The total research respondents were 107 female students, consisting of 51 

medical students and 56 IT students. The incidence of primary dysmenorrhea in 

medical students was 94% and IT was 95%. Efforts to overcome pain with drugs 

were 28% in medical students and 26% in IT students. Efforts to overcome non-

pharmacological pain found that most of them did massage techniques and warm 

compresses in medicine, namely 23% and imagination techniques in IT, namely 

22%. Not making efforts to treat 30% of medical students and 32% of IT. The most 

wrong efforts made were not doing physical activity 19% of medical students and 

20% of IT students. The behavior of medical and IT students in overcoming primary 

dysmenorrhea 96% is classified as good. There was no difference in behavior 

between medical and information technology students in overcoming primary 

dysmenorrhea (p=0.771). 

Conclusion: The behavior of the majority of students from the Faculty of Medicine 

and Information Technology, Duta Wacana Christian University, was classified as 

good in overcoming primary dysmenorrhea, and there was no statistical difference. 

Keywords: primary dysmenorrhea, behavior overcoming menstrual pain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

 

Gangguan menstruasi merupakan salah satu masalah pada sistem reproduksi 

wanita yang akan berdampak pada kualitas hidup dan menjadi indikator 

terjadinya suatu gangguan atau penyakit pada sistem reproduksi, sehingga 

membutuhkan perhatian khusus (Shinta dan Purnawati, 2016). Gangguan 

menstruasi yang dapat terjadi pada masa reproduksi wanita yaitu gangguan 

lama menstruasi dan jumlah darah saat haid (hipermenorea dan hipomenorea), 

gangguan pada siklus haid (polimenorea, oligomenorea, dan amenorea), 

gangguan perdarahan di luar dari siklus haid (menometroragia), dan gangguan 

haid lainnya seperti dismenorea (nyeri haid) dan sindrom prahaid 

(Prawirohardjo, 2011). Gangguan menstruasi yang paling sering dikeluhkan 

remaja putri adalah dismenorea (Upadhya dan Sucato, 2020).  

Menurut WHO, rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap negara 

mengalami dismenorea. Data untuk kejadian dismenorea di Indonesia mencapai 

60-70%, yang terdiri dari dismenorea tipe primer sebesar 54,89% dan sisanya 

45,11% merupakan tipe sekunder (Husnul, 2019). 

Dismenorea merupakan nyeri haid dengan gambaran gejala berupa kram 

perut bagian bawah yang dapat menjalar ke punggung bawah. Dismenorea 

terbagi menjadi dua jenis yaitu dismenorea primer dan dismenorea sekunder 

(Husnul, 2019).  Dismenorea primer merupakan nyeri yang terjadi saat 

menstruasi tanpa adanya kelainan patologis, sedangkan dismenorea sekunder 
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merupakan nyeri haid yang berhubungan dengan kelainan pelvis seperti 

endometriosis (Burnett dan Lemyre, 2017).  

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Melaya dengan total responden 

sebanyak 70 orang, didapatkan 56 siswi (80%)  mengalami dismenorea. 

Sedangkan 14 siswi lainnya (20%) tidak mengalami dismenorea (Shinta dan 

Purnawati, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri (2017) pada siswi 

kelas XI SMA Negeri 52 Jakarta dengan total 117 responden, didapatkan 101 

(86%) siswi pernah mengalami dismenorea, dan 16 (14%) siswi lainnya tidak 

mengalami dismenorea. Dari 101 siswi yang pernah mengalami dismenorea, 

sebanyak 93 (92%) siswi menyatakan aktivitas belajar terganggu dan 8 (8%) 

siswi menyatakan  aktivitas belajar tidak mengalami gangguan (Putri et al, 

2017). 

Penanganan umum yang dapat dilakukan pada dismenorea primer yaitu 

olahraga teratur, kompres hangat, AINS (dosis regular), dan terapi hormon 

dengan memperhatikan kontraindikasi (Burnett dan Lemyre, 2017).  

Dismenorea yang  dialami wanita setiap siklus menstruasinya memang bukan 

sesuatu yang sangat berbahaya atau mengancam nyawa saat itu juga, tetapi 

berdampak pada aktivitas sehari-hari terutama pelajar dan aktivitas belajarnya. 

Hal ini disebabkan karena nyeri yang timbul cukup menganggu dan dapat 

menurunkan kualitas hidup seperti kesehatan, turunnya konsentrasi dan 

motivasi belajar (Susanti et al, 2018).  

Mahasiswi Fakultas Kedokteran mendapatkan materi mengenai reproduksi 

serta gangguan reproduksi dalam kurikulumnya (UKDW, 2009), sedangkan 
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mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi tidak mendapatkan informasi 

mengenai reproduksi dan gangguan reproduksi dalam kurikulumnya (Program 

Studi Informatika, 2019).  Berdasarkan uraian di atas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran seharusnya lebih mengerti dan memahami terkait gangguan 

menstruasi serta cara mengatasinya, dibandingkan mahasiswi Fakultas 

Teknologi Informasi yang tidak mempelajari hal tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti pola perilaku mahasiswi dalam mengatasi 

dismenorea primer, dan menilai apakah terdapat perbedaan perilaku antara 

mahasiswi Kedokteran dan mahasiswi Teknologi Informasi dalam mengatasi 

dismenorea.  Penulis memilih melakukan penelitian pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran dan Fakultas Teknologi Informasi angkatan 2018 Universitas 

Kristen Duta Wacana karena aksesibilitas yang memungkinkan bagi peneliti.  

 

1.2 MASALAH PENELITIAN  

 

Pertanyaan Penelitian 

a. Berapa prevalensi kejadian dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran dan Fakultas Teknologi Informasi angkatan 2018?  

b. Bagaimana perilaku mahasiswi Fakultas Kedokteran angkatan 2018 dalam 

mengatasi dismenorea primer? 

c. Bagaimana perilaku mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi angkatan 

2018 dalam mengatasi dismenorea primer? 
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d. Apakah terdapat perbedaan perilaku antara mahasiswi Fakultas Kedokteran 

dan mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi dalam mengatasi dismenorea 

primer?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pola perilaku mahasiswi 

kesehatan dan non kesehatan dalam upaya mengatasi dismenorea. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Mengetahui angka kejadian dismenorea primer pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran dan mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi 

angkatan 2018 Universitas Kristen Duta Wacana 

b. Mengetahui gambaran perilaku mahasiswi Fakultas Kedokteran 

angkatan 2018 Universitas Kristen Duta Wacana dalam mengatasi 

dismenorea primer 

c. Mengetahui gambaran perilaku mahasiswi Fakultas Teknologi 

Informasi angkatan 2018 Universitas Kristen Duta Wacana dalam 

mengatasi dismenorea primer 

d. Mengetahui perbedaan perilaku antara mahasiswi Fakultas 

Kedokteran dan mahasiswi Fakultas Teknologi Informasi dalam 

mengatasi dismenorea primer, serta menggolongkannya kedalam 

perilaku yang baik, cukup atau kurang. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN  

 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan 

penelitian serta dapat mengetahui angka kejadian dismenorea primer pada 

pada remaja putri, dan perilaku remaja dalam mengatasi dismenorea. 

1.4.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti dengan aspek yang sama. 

1.4.3 Bagi Mahasiswi Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknologi 

Informasi Universitas Kristen Duta Wacana  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai dismenorea dan perilaku yang seharusnya dilakukan remaja putri 

dalam menangani dismenorea. 

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai pembanding dan acuan pengembangan 

penelitian kesehatan mengenai perilaku remaja dalam penanganan 

dismenorea.  
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1.4.5 Bagi Pusat Kesehatan Masyarakat  

Sebagai masukan untuk melakukan edukasi pada remaja mengenai 

dismenorea dan penanganan yang dapat dilakukan, sehingga remaja dapat 

mengatasi nyeri menstruasi dengan penanganan yang benar. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

 

Penelitian mengenai pola perilaku mahasiswi kesehatan dan non kesehatan 

dalam mengatasi dismenorea primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran dan 

mahasiswi Teknologi Informasi Universitas Kristen Duta Wacana merupakan 

penelitian pertama yang dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta.  Keaslian penelitian ini diperoleh melalui proses pencarian yang 

menggunakan beberapa kata kunci pada Google Scholar, yaitu: 

a. “perilaku mengatasi dismenorea” ditemukan 2 hasil  

b. “perilaku penanganan dismenorea” ditemukan 61 hasil 

Peneliti memilih 3 penelitian yang sesuai dan relevan dengan penelitian peneliti 

saat ini dari 63 hasil yang ditemukan. 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dan sesuai dengan penelitian ini, yang 

digunakan sebagai pembanding mengenai keaslian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu:  

  

©UKDW



7 
 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

tahun 

Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Rasfayanah, 

2015 

Hubungan Tingkat 

Pengetahuan 

Tentang Dismenorea 

dengan Perilaku 

Penanganan 

Dismenorea Pada 

Mahasiswi FK UMI 

Makassar Angkatan 

2013 

Desain 

penelitian 

cross-

sectional, 

dengan sampel 

96 orang. 

Terdapat adanya 

hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

tentang dismenorea 

dengan perilaku 

penanganan 

dismenorea 

(p=0,000;  p<0,05) 

Salamah, 

Umi. 2019 

Hubungan 

Pengetahuan Sikap 

Remaja Putri 

Terhadap Perilaku 

Penanganan  

Dismenorea  

Desain 

penelitian 

cross-sectional 

dengan jumlah 

sampel 86 

orang.  

Tidak terdapat 

adanya hubungan 

antara pengetahuan 

remaja putri dengan 

perilaku penanganan 

dismenorea 

(p=0,057). Adanya 

hubungan antara 

sikap remaja putri 

dengan perilaku 

penanganan 

dismenorea 

(p=0,013). 

Fredelika, 

Lily dkk. 

2020 

Perilaku 

Penanganan Nyeri 

Dismenore Pada 

Remaja di SMP 

PGRI 5 Denpasar 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

dengan jumlah 

sampel 154 

orang.  

Perilaku penanganan 

nyeri dismenorea 

pada remaja di SMP 

PGRI 5 Denpasar 

berada pada kategori 

cukup yaitu 

sebanyak 141 orang 

(91,6%).  

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rasyafanah (2015) adalah waktu penelitian, tempat penelitian, 

variabel penelitian, dan penelitian peneliti saat ini tidak hanya menilai perilaku 
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penanganan dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran tetapi juga 

mahasiswi non kesehatan.  Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salamah (2019) adalah terletak pada variabel bebas penelitian, waktu penelitian, 

tempat penelitian, subjek penelitian, dan penelitian peneliti saat ini tidak 

menghubungkan keterkaitan 2 variabel, tetapi lebih mendeskripsikan serta 

membandingkan antara perilaku mahasiswi kesehatan dan non kesehatan dalam 

mengatasi dismenorea. Sedangkan perbedaan penelitian peneliti saat ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fredelika (2020) adalah terletak pada populasi 

penelitian, dan penelitian peneliti saat ini akan menilai perilaku cara mengatasi 

dismenorea pada 2 kelompok yaitu mahasiswi Fakultas Kedokteran dan mahasiswi 

Fakultas Teknologi Informasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “pola perilaku mahasiswi kesehatan 

dan non kesehatan  dalam mengatasi dismenorea primer” peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Angka kejadian dismenorea primer pada mahasiswi FK adalah 94%, dan pada 

mahasiswi FTI adalah 95%.  

2. Perilaku mahasiswi Kedokteran dalam mengatasi dismenorea primer adalah 

28% mengkonsumsi analgetik, secara non farmakologi paling banyak dilakukan 

yaitu kompres hangat dan pemijatan 23%, 30% tidak melakukan upaya 

penanganan, dan 19% melakukan upaya salah yaitu tidak melakukan aktivitas.  

3. Perilaku mahasiswi Teknologi Informasi dalam mengatasi dismenorea primer 

adalah 26% mengkonsumsi analgetik, secara non farmakologi paling banyak 

dilakukan yaitu dengan teknik imaginasi 22%, 32% tidak melakukan upaya 

penanganan, dan 20% melakukan upaya salah yaitu tidak melakukan aktivitas.  

4. Perilaku mahasiswi FK dan FTI dalam mengatasi dismenorea primer 96% 

tergolong baik, dan tidak ada perbedaan bermakna secara statistik.  

5.2 SARAN 

 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan dapat  melakukan penelitian mengenai 

variabel lainnya yang berhubungan dengan kejadian dismenorea seperti 
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pengetahuan, sikap atau persepsi mahasiswi mengenai nyeri haid dan pengaruhnya 

terhadap penanganan yang dilakukan mahasiswi. Selain itu jika peneliti selanjutnya 

ingin melakukan penelitian yang sama diharapkan dapat mengambil sampel 

penelitian dari beberapa angkatan agar mendapatkan hasil yang lebih banyak dan 

dapat mewakili populasi.  

2. Bagi mahasiswi, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai dismenorea dan upaya penanganan yang 

benar agar nyeri dapat teratasi dan tidak mengganggu aktivitas sebagai pelajar.  

3. Bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat memfasilitasi seperti buku, jurnal, 

atau media sosial Universitas untuk membagikan informasi mengenai cara 

mengatasi nyeri haid yang baik dan benar secara farmakologi atau non farmakologi 

dengan bahasa yang  mudah dipahami, agar semua jurusan dapat memahami dan 

mengerti.  
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